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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan holistik dalam manajemen
pembelajaran siswa di Kelompok Bermain Dharma Wanita Manduro Mojokerto. Fokus
utama penelitian adalah implementasi layanan pengembangan holistik yang integratif,
kegiatan belajar aktif dan menyenangkan sesuai tahapan perkembangan anak, serta
kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif, melibatkan observasi, wawancara, dan analisis dokumen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan holistik mampu meningkatkan potensi
anak secara menyeluruh, termasuk dalam aspek fisik, emosional, sosial, dan intelektual.
Implikasi terpenting dari penelitian ini adalah pentingnya manajemen pembelajaran yang
terintegrasi untuk mendukung perkembangan optimal anak usia dini di lembaga
pendidikan.

Kata Kunci: Pendekatan holistik, Manajemen pembelajaran.

Abstract

This study aims to analyze the holistic approach in student learning management at Dharma
Wanita Manduro Playgroup, Mojokerto. The main focus is on the implementation of
integrative holistic development services, active and enjoyable learning activities tailored to
children’s developmental stages, and collaboration with parents and the community. The
research method used is descriptive qualitative approach, involving observation, interviews,
and document analysis. The results indicate that a holistic approach can enhance children's
overall potential, including physical, emotional, social, and intellectual aspects. The key
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implication of this study is the importance of integrated learning management to support
optimal early childhood development in educational institutions.
Keywords: Holistic approach, Learning management.
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PENDAHULUAN

Pendekatan holistik dalam manajemen pembelajaran siswa di pendidikan anak usia
dini merupakan salah satu tantangan utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh (Alkasih, 2024). Masalah utama
yang dihadapi oleh lembaga pendidikan seperti Kelompok Bermain Dharma Wanita
Manduro Mojokerto adalah bagaimana memastikan bahwa kegiatan pembelajaran
dirancang tidak hanya menyenangkan tetapi juga mampu memenuhi kebutuhan fisik,
emosional, sosial, intelektual, dan spiritual anak (Musa, et al, 2022). Hal ini menjadi
sangat relevan karena masa usia dini adalah periode penting dalam membentuk karakter
dan kemampuan dasar anak, sebagaimana ditekankan oleh berbagai penelitian dalam
bidang Pendidikan (Manora, 2024).

Menurut teori pembelajaran lingkungan belajar yang baik harus memperhatikan
prinsip-prinsip perkembangan anak yang meliputi aktivitas, keterlibatan emosi, dan
relevansi dengan pengalaman anak. Dalam konteks ini, Kelompok Bermain Dharma
Wanita Manduro perlu mengintegrasikan konsep-konsep pembelajaran aktif yang
dirancang sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Di sisi lain, pentingnya
pendekatan holistik dalam konteks pendidikan, yang tidak hanya mencakup aspek
intelektual tetapi juga membangun kecerdasan emosional dan sosial anak melalui
kolaborasi dengan orang tua dan komunitas (Ramadhani & Malik, 2024).

Meski telah banyak penelitian yang menyoroti pentingnya pendekatan holistik
dalam pendidikan anak usia dini, implementasi nyata pendekatan ini sering kali
dihadapkan pada berbagai kendala, mulai dari keterbatasan fasilitas hingga kurangnya
sinergi antara guru, orang tua, dan masyarakat. Kondisi ini menjadi latar belakang
penting dalam penelitian ini, yang mencoba untuk mengisi gap antara teori dan praktik
pengelolaan pembelajaran holistik di lembaga pendidikan anak usia dini, terutama di
Kelompok Bermain Dharma Wanita Manduro Mojokerto (Tsabitah, 2024).

Pendekatan holistik dalam manajemen pembelajaran siswa merupakan strategi yang
mencakup berbagai aspek perkembangan anak secara terintegrasi (Armini, 2024).
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pendekatan tersebut dapat
diterapkan dalam konteks Kelompok Bermain Dharma Wanita Manduro Mojokerto.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada dimensi tertentu
seperti perkembangan motorik atau kognitif, penelitian ini menekankan pentingnya
menggabungkan aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, dan spiritual ke dalam satu
kerangka pembelajaran yang utuh. Fokus ini memberikan gambaran yang lebih lengkap
tentang bagaimana anak-anak dapat berkembang secara maksimal melalui intervensi
pendidikan yang menyeluruh (Prasetyo, 2024).

Analisis terhadap kesenjangan (gap analysis) menunjukkan bahwa meskipun teori-
teori pendidikan telah banyak mengusulkan keunggulan pendekatan holistik,
implementasi di lapangan masih menghadapi kendala, terutama di lembaga pendidikan
dengan sumber daya terbatas. Kelompok Bermain Dharma Wanita Manduro Mojokerto
menjadi contoh kasus yang relevan untuk mengeksplorasi tantangan ini, mengingat
karakteristik lembaga tersebut yang memiliki keterbatasan fasilitas namun tetap
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berupaya memberikan pendidikan berkualitas. Penelitian ini berusaha mengungkap
bagaimana pendekatan holistik dapat disesuaikan dengan kondisi lembaga tersebut,
sambil tetap menjaga efektivitas program pembelajaran.

Pendekatan holistik memberikan peluang untuk meningkatkan potensi siswa secara
menyeluruh, mencakup berbagai dimensi perkembangan anak. Dalam konteks ini,
perkembangan fisik melalui aktivitas motorik, intelektual melalui stimulasi kognitif,
sosial melalui interaksi kelompok, emosional melalui penguatan hubungan
interpersonal, dan spiritual melalui pengenalan nilai-nilai moral menjadi prioritas
utama. Dengan memastikan bahwa semua aspek tersebut terintegrasi dalam manajemen
pembelajaran, anak-anak diharapkan dapat tumbuh menjadi individu yang berimbang
dan siap menghadapi tantangan di masa depan (Erifkha & Zulfahmi, 2024).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menggali data dan
memahami dinamika implementasi pendekatan holistik di Kelompok Bermain Dharma
Wanita Manduro Mojokerto. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi langsung, dan analisis dokumen pendidikan yang relevan. Proses analisis data
bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola utama dalam manajemen pembelajaran,
seperti strategi integrasi berbagai aspek perkembangan dan pendekatan yang digunakan
oleh tenaga pendidik dalam pelaksanaan program. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan mendalam tentang efektivitas pendekatan holistik di lembaga
pendidikan prasekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi pendekatan
holistik sangat bergantung pada fleksibilitas manajemen dan kemampuan tenaga
pendidik untuk memahami kebutuhan individu siswa. Di Kelompok Bermain Dharma
Wanita Manduro Mojokerto, tenaga pendidik yang memiliki pengalaman kerja dengan
anak-anak usia dini menjadi salah satu faktor kunci yang mendukung program ini.
Selain itu, evaluasi rutin terhadap pencapaian siswa membantu memastikan bahwa
setiap aspek perkembangan anak dapat dioptimalkan, sekaligus memberikan umpan
balik untuk perbaikan program.

Temuan penelitian ini memperkuat teori pendidikan holistik yang menekankan
kesatuan berbagai dimensi perkembangan sebagai inti pembelajaran yang efektif. Selain
itu, penelitian ini memberikan perspektif baru tentang bagaimana pendekatan holistik
dapat diterapkan di lembaga dengan sumber daya terbatas melalui strategi adaptif.
Penyesuaian program pembelajaran dengan kondisi lokal dan keterlibatan aktif orang
tua menjadi elemen penting yang diidentifikasi dalam penelitian ini. Dengan
mengintegrasikan berbagai elemen ini, lembaga pendidikan dapat memberikan dampak
yang signifikan dalam pembentukan karakter anak-anak.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan holistik bukan
hanya teori ideal tetapi juga dapat diterapkan secara praktis dengan hasil yang
menjanjikan, bahkan di lembaga pendidikan dengan berbagai keterbatasan.
Pengembangan program holistik yang terintegrasi di Kelompok Bermain Dharma
Wanita Manduro Mojokerto membuktikan bahwa dengan manajemen yang tepat, semua
aspek perkembangan anak dapat diakomodasi. Hal ini memberikan kontribusi penting
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bagi literatur pendidikan anak usia dini sekaligus menjadi panduan bagi lembaga lain
yang ingin mengadopsi pendekatan serupa (Lutfi, 2023).

Pengelolaan pembelajaran di lembaga ini juga melibatkan kerjasama aktif dengan
orang tua dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan temuan yang menunjukkan bahwa
kolaborasi antara semua pihak yang terlibat dalam pendidikan anak usia dini dapat
memperkuat efektivitas pendekatan holistik. Namun, aspek ini masih kurang
tereksplorasi secara mendalam dalam berbagai penelitian sebelumnya.

Selain itu, fasilitas dan sarana pembelajaran yang terbatas menjadi tantangan utama
dalam pelaksanaan pendekatan holistik. Sebagai contoh, alat permainan edukatif (APE)
yang dimiliki oleh lembaga ini sebagian besar dalam kondisi rusak berat, sehingga
menghambat kelancaran kegiatan belajar. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan
mengeksplorasi upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut demi
tercapainya pengelolaan pembelajaran yang efektif.

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam pengembangan model manajemen pembelajaran berbasis pendekatan holistik
untuk diterapkan di lembaga pendidikan anak usia dini. Dengan fokus pada
implementasi di Kelompok Bermain Dharma Wanita Manduro Mojokerto, temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan lain yang
menghadapi tantangan serupa dalam menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan
mendukung perkembangan anak secara optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mendalami implementasi pendekatan holistik dalam manajemen pembelajaran siswa di
Kelompok Bermain Dharma Wanita Manduro Mojokerto. Studi kasus dipilih karena
memberikan peluang untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam dalam konteks
nyata. Populasi penelitian mencakup semua pihak yang terlibat di lembaga tersebut,
termasuk pendidik, siswa, dan orang tua. Sampel penelitian ditentukan melalui teknik
purposive sampling yang terdiri dari empat pendidik, lima orang tua siswa yang aktif,
serta tiga siswa yang mewakili kelompok usia berbeda. Teknik pengumpulan data
melibatkan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Instrumen penelitian
meliputi panduan observasi, panduan wawancara, dan analisis dokumen yang relevan
seperti kurikulum dan laporan perkembangan siswa.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang meliputi
tahap reduksi data, kategorisasi, dan interpretasi data. Kehadiran peneliti langsung di
lokasi penelitian selama empat minggu memungkinkan pengamatan kegiatan
pembelajaran dan wawancara dengan informan utama, yaitu kepala lembaga dan
pendidik senior. Penelitian ini dilakukan di lokasi Kelompok Bermain Dharma Wanita
Manduro yang berlokasi di Desa Manduro, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto,
dengan jangka waktu penelitian selama empat minggu.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi teknik
dan sumber. Data yang diperoleh dari observasi dibandingkan dengan hasil wawancara
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dan analisis dokumen untuk memastikan konsistensi informasi. Selain itu, member
check dilakukan dengan cara meminta informan memverifikasi hasil wawancara untuk
memastikan kesesuaian data dengan persepsi mereka. Dengan metode ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pengelolaan
pembelajaran berbasis pendekatan holistik di lembaga pendidikan anak usia dini,
khususnya di Kelompok Bermain Dharma Wanita Manduro Mojokerto.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendekatan holistik dalam
manajemen pembelajaran di Kelompok Bermain Dharma Wanita Manduro Mojokerto
telah mencakup berbagai aspek perkembangan anak, meliputi fisik, sosial, emosional,
intelektual, dan spiritual. Melalui observasi, ditemukan bahwa kegiatan pembelajaran
dirancang aktif dan menyenangkan, sesuai dengan tahapan perkembangan siswa.
Contohnya adalah penggunaan alat permainan edukatif (APE) untuk mendukung
keterampilan motorik dan kreativitas anak. Selain itu, pembiasaan hidup sehat seperti
cuci tangan sebelum makan menjadi bagian dari rutinitas yang secara konsisten
diterapkan dalam proses pembelajaran.

Melalui wawancara dengan pendidik dan orang tua, terungkap bahwa kolaborasi
yang intensif antara pihak sekolah dan keluarga menjadi salah satu faktor kunci
keberhasilan pendekatan holistik ini. Orang tua dilibatkan dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan, seperti parenting class dan pertemuan rutin. Kolaborasi ini tidak
hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran tetapi juga mempererat hubungan antara
lembaga dan komunitas. Namun, beberapa orang tua menyampaikan tantangan dalam
hal waktu dan keterlibatan aktif, terutama bagi mereka yang bekerja penuh waktu.

Kendala lain yang ditemukan adalah keterbatasan fasilitas, seperti alat permainan
edukatif (APE) yang sebagian besar mengalami kerusakan berat. Hal ini menghambat
kelancaran beberapa aktivitas pembelajaran yang seharusnya mendukung berbagai
aspek perkembangan anak. Kendala ini diatasi secara bertahap melalui perbaikan alat
dan penggunaan alternatif, seperti kegiatan berbasis bahan alam dan permainan
kelompok yang tidak memerlukan APE. Meskipun demikian, upaya ini memerlukan
dukungan tambahan, baik dari segi anggaran maupun pelibatan masyarakat (Pomeo &
Winarti, 2024).

Pendekatan holistik dalam manajemen pembelajaran siswa pada Kelompok
Bermain Dharma Wanita Manduro Mojokerto memiliki beberapa kelebihan yang
menjadikannya metode yang sangat efektif. Salah satu keunggulannya adalah
pendekatan ini memandang siswa secara menyeluruh, mencakup aspek fisik, emosional,
sosial, dan kognitif. Dengan memprioritaskan semua dimensi perkembangan,
pendekatan holistik membantu siswa tidak hanya belajar secara akademik, tetapi juga
tumbuh sebagai individu yang berintegrasi dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini sangat
relevan bagi kelompok bermain, di mana anak-anak berada pada tahap awal
perkembangan yang memerlukan perhatian pada berbagai aspek diri mereka.

Selain itu, pendekatan holistik menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
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adaptif. Manajemen pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan individu
memastikan bahwa setiap anak menerima perhatian sesuai dengan potensi dan
kebutuhan mereka. Guru dan tenaga pendidik dapat memanfaatkan metode belajar yang
beragam untuk mengakomodasi gaya belajar yang berbeda, seperti pendekatan visual,
kinestetik, atau sosial. Strategi ini memaksimalkan partisipasi anak dalam kegiatan
belajar sambil membangun kepercayaan diri mereka.

Namun, ada beberapa kendala yang sering muncul dalam penerapan pendekatan
holistik. Salah satunya adalah kompleksitas dalam perencanaan dan pelaksanaan
program pembelajaran (Iswahyudi, et al, 2023). Pendekatan ini membutuhkan tenaga
pendidik yang memiliki kompetensi dan pelatihan khusus untuk memahami berbagai
aspek perkembangan anak dan bagaimana cara terbaik mengintegrasikan semuanya ke
dalam aktivitas belajar. Ketika tenaga pendidik belum memiliki pelatihan yang
memadai, efektivitas pendekatan holistik dapat berkurang.

Kendala lainnya adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi waktu, dana,
maupun fasilitas. Pendekatan holistik sering kali memerlukan investasi yang lebih besar
dalam penyediaan alat bantu belajar, ruang bermain, dan program pelatihan guru
(Hendrik Dewantara, 2024). Kelompok bermain dengan anggaran terbatas mungkin
menghadapi kesulitan untuk menjalankan pendekatan ini secara optimal (Paramansyah,
2020). Selain itu, proses evaluasi keberhasilan program holistik juga lebih rumit
dibandingkan metode tradisional karena melibatkan berbagai indikator yang saling
berkaitan.

Secara keseluruhan, meskipun pendekatan holistik menawarkan potensi besar
dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh, pengelola dan tenaga
pendidik di Kelompok Bermain Dharma Wanita Manduro Mojokerto perlu mengatasi
tantangan yang ada dengan strategi yang efektif. Kolaborasi antara pihak madrasah,
orang tua, dan komunitas menjadi solusi untuk mendukung pendekatan ini agar dapat
berjalan dengan baik (Windasari, et al, 2024). Dengan demikian, pendekatan holistik
tidak hanya memberikan manfaat dalam pembelajaran tetapi juga dalam membentuk
karakter anak sejak dini.

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung pandangan yang menekankan
pentingnya pembelajaran aktif dan berbasis pengalaman sebagai elemen penting dalam
pendekatan holistik. Selain itu, temuan ini konsisten dengan pandangan mengenai
pentingnya kolaborasi dengan orang tua dalam mendukung perkembangan anak
(Nugraha, 2016). Penelitian ini juga memperkuat gagasan bahwa pendekatan holistik
tidak hanya memengaruhi perkembangan anak secara individu tetapi juga menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung.

Kesimpulannya, implementasi pendekatan holistik di Kelompok Bermain Dharma
Wanita Manduro Mojokerto menunjukkan hasil yang signifikan dalam mendukung
perkembangan anak usia dini. Namun, terdapat beberapa area yang memerlukan
perbaikan, seperti fasilitas dan keterlibatan orang tua secara konsisten. Penelitian ini
berkontribusi pada pemahaman baru tentang bagaimana pendekatan holistik dapat
diterapkan secara efektif di lembaga pendidikan anak usia dini, sekaligus memunculkan
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rekomendasi untuk memperbaiki sistem manajemen pembelajaran berbasis holistik di
masa mendatang.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pendekatan holistik dalam manajemen
pembelajaran siswa di Kelompok Bermain Dharma Wanita Manduro Mojokerto
berhasil mencakup berbagai aspek perkembangan anak secara menyeluruh, meliputi
fisik, sosial, emosional, intelektual, dan spiritual. Dengan memadukan kegiatan belajar
yang aktif dan menyenangkan, pembiasaan perilaku hidup sehat, serta kolaborasi
dengan orang tua dan masyarakat, pendekatan ini terbukti mampu mendukung potensi
anak usia dini secara optimal. Kendala seperti keterbatasan fasilitas dan keterlibatan
orang tua yang belum maksimal diatasi melalui strategi alternatif, menunjukkan
fleksibilitas dan daya adaptasi dalam implementasi pendekatan holistik.

Temuan ini juga menguatkan teori pembelajaran aktif dan berbasis pengalaman
yang, sekaligus mendukung pandangan tentang pentingnya kolaborasi dalam pendidikan
anak usia dini. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan model
manajemen pembelajaran berbasis holistik yang tidak hanya relevan untuk Kelompok
Bermain Dharma Wanita Manduro, tetapi juga dapat diaplikasikan di lembaga
pendidikan lainnya. Esensi utama dari penelitian ini adalah pentingnya integrasi antara
berbagai aspek perkembangan anak dalam sistem pengelolaan pembelajaran yang
inklusif dan mendukung.

Saran

Penelitian sejenis di masa mendatang dapat memperluas fokus kajian dengan
melibatkan lebih banyak lembaga pendidikan Islam untuk memberikan perspektif yang
lebih komprehensif tentang penerapan manajemen pendidikan berbasis nilai sosial dan
akhlakul karimah. Penelitian dengan sampel yang lebih beragam dapat mengungkap
tantangan dan peluang dalam berbagai konteks geografis dan budaya.

Penggunaan pendekatan mixed-method dapat menjadi pilihan untuk menghasilkan
temuan yang lebih mendalam. Kombinasi data kualitatif dan kuantitatif memungkinkan
peneliti mendapatkan gambaran yang lebih holistik mengenai keberhasilan program
pendidikan berbasis nilai Qur'ani, serta mengukur dampaknya secara numerik.

Peneliti di masa mendatang disarankan untuk mengembangkan instrumen evaluasi
yang lebih spesifik dan terstruktur. Hal ini dapat membantu dalam mengukur tingkat
internalisasi nilai sosial dan akhlakul karimah secara lebih akurat, sekaligus
memberikan informasi untuk pengembangan program yang lebih efektif.

Penelitian ini juga dapat diperluas untuk mengkaji pengaruh manajemen pendidikan
berbasis syura terhadap peningkatan hubungan antarpendidik, pengelola, dan peserta
didik. Fokus pada dinamika komunikasi dalam lingkungan pendidikan dapat
memberikan wawasan tambahan terkait pola kerja yang inklusif dan demokratis.

Selain itu, penelitian masa depan dapat mengeksplorasi integrasi teknologi dalam
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manajemen pendidikan Islam untuk mendukung pembelajaran berbasis nilai Qur'ani.
Hal ini penting mengingat kebutuhan generasi muda yang semakin terhubung dengan
teknologi digital. Inovasi ini juga berpotensi meningkatkan efisiensi pengelolaan
madrasah dan daya tarik pembelajaran bagi peserta didik.

Terakhir, pengembangan kolaborasi antara lembaga pendidikan Islam dan
masyarakat lokal perlu dikaji lebih mendalam. Penelitian di masa depan dapat meneliti
bagaimana kemitraan ini dapat memperkuat pendidikan berbasis nilai sosial dan
akhlakul karimah, sekaligus membangun dukungan yang berkesinambungan untuk
program pendidikan madrasah.
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